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HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

51 GAMBARAN UMUM RESPONDEN

Responden  dalam  penelitian  ini  adalah  pengguna  yang
pernah/menggunakan aplikasi My Pertamina. Jumlah responden yang telah
berpatisipasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 402 responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian melalui goggle form.
Adapun hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh terdiri dari berbagai jenis

karakteristik responden yang dapat dilihat di bawah ini :

5.1.1 Jenis Kelamin

Tabel 5.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-laki 385 95,8%
Perempuan 17 4,2%
Total 402 100%

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 17 orang (4,2%) dan responden paling banyak yaitu

jenis kelamin laki-laki sebanyak 385 orang (95,8%).
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5.1.2
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Umur
Tabel 5.2 Umur
Usia Jumlah Persentase (%)
<20 Tahun 1 3%
20-25 Tahun 62 15,4%
26-30 Tahun 122 30,3%
>30 Tahun 217 54%
Total 402 100%

Berdasarkan Tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden

terbanyak berdasarkan umur adalah responden dengan rentang umur >30 tahun

dengan jumlah 217 responden dan persentase 54%, responden dengan rentang umur

20-25 tahun berjumlah 62 responden dengan persentase 15,4%, responden dengan

rentang umur 26-30 tahun berjumlah 122 responden dengan persentase 30,3%,

sedangkan responden dengan rentang umur <20 tahun berjumlah 1 responden

dengan persentase 3%.

5.1.3 Pekerjaan
Tabel 5.2 Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

Mahasiswa/i 14 3,8%

PNS 19 4,4%

Swasta 107 26,6%

Wirausaha (UMKM) 28 7%

Wiraswasta 165 41%
Lainnya 69 17,2%

Total 402 100%
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Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden terbanyak pada
penelitian ini adalah pekerja wiraswasta dengan jumlah 165 responden dengan
persentase 41%, sedangkan responden mahasiswa/i berjumlah 14 dengan persentase
3,8%, PNS berjumlah 19 responden dengan persentase 4,4%, wirausaha berjumlah
28 responden dengan persentase 7%, swasta berjumlah 107 responden dengan
persentase 26,6%, dan yang bekerja selain dari pekerjaan diatas (lainnya) berjumlah

69 responden dengan persentase 17,2%.

5.2 UJI VALIDITAS

Uji validitas yang dilakukan yaitu untuk menguji masing-masing dari
variabel Delone and MclLean yang terdiri dari kualitas sistem (X1), kualitas
informasi (X2), dan kualitas layanan (X3).Validitas item ditunjukkan dengan
adanya kolerasi atau dukungan tahap item total (skor total), perhitungan dilakukan
dengan cara mengkolerasi skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan
lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan cara mengkolerasi
antara skor item dengan skor faktor, kemudian akan dilanjutkan mengkolerasi
antara skor item dengan skor total (penjumlahan dari beberapa faktor). Dengan
penentuan layak atau tidak suatu item yang digunakan, biasanya yang dilakukan uji
signifikasi koefisien kolerasi pada taraf signifikasi 0,05 yang artinya adalah suatu

item bisa dianggap valid apabila berkolerasi signifikasikan terhadap skor total.

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan kolerasi antar

skor butir pertanyaan dengan total konstruk atau variabel [31]. Uji signifikasi



61

dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dasar

pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji validitas butir angket
adalah :
1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.

2. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak

valid.

Bila hasil yang menunjukkan nilai yang signifikasi maka masing-masing

dari indikator pertanyaan adalah valid.

Selanjutnya membandingkan antara nilai r hitung dan nilai r tabel adalah

untuk mengetahui bahwa vallid tidaknya suatu pengujian. Diketahui bahwa r tabel

untuk N=402 adalah degree of freedom (df) N-2 (402-2) = 400 dengan distribusi
signifikasi uji dua arah yaitu 5% dengan nilai r tabel jumlah. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut:

Tabel 5.4 Tabel Nilai Koefisien Korelasi (r)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01
100 0,164 0,195 0,230 0,254
150 0,134 0,159 0,189 0,208
200 0,116 0,138 0,164 0,181
300 0,095 0,113 0,134 0,148
400 0,064 0,098 0,116 0,128
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Nilai r tabel pada tabel r statistic didapatkan sebesar 0,098. pada uji ini

validitas yang dialakukan adalah pada variabel kualitas sistem (X1) yang dapat

dilihat pada tabel kolerasi berikut :

Tabel 5.5 Uji Validitas Kualitas Sistem (X1)

Correlations
sa1 S02 SQ3 S04 SO5
cw)l Pearson Corresaion ! Tn" ™" ,?15' _7?5-
Sk (2-t1ake0) 000 000 000 000
N am 402 402 a02 402
502 Prarion Covresation ™" 1 hiva Jar® 247"
59 {(31ake0) 000 000 000 000
1 4m a2 402 402 402
503 Pearson Corretation 731" J52"7 1 J69" f i
Sig (2-tatec) [y s] 000 000 000
n 402 402 402 a02 402
504 Pearson Comesaton kils 741" 768" 1 Jeg”
5i (2-1a0e0) [res 000 000 000
N 402 402 402 402 a0
505 Pearson Cormesaton 75" 747" 823 798" 1
59 (2-takeq) 000 000 000 000
N 402 402 402 am 402
TOTAL_SO Pearson Comesation gay” pa0” 207" Jpes”™ S48
5K (2180e0) [red] 000 00O 000 000
N an 402 402 a0z a2

Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel Kualitas Sistem (X1) yang

dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar

dari r tabel, yang artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.6 rangkuman uji validitas.

Tabel 5.6 Rangkuman Uji Validitas Kualitas Sistem (X1)

No R Hitung R Tabel Keterangan
SQ1 0,822 0,098 Valid
SQ2 0,880 0,098 Valid
SQ3 0,907 0,098 Valid
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SQ4

0,895

0,098

Valid

SQ5

0,924

0,098

Valid

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi

diketahui korelasi SQ1 dengan skor 0,822. Dengan skor total menunjukkan nilai

korelasi diatas nilai r tabel 0,098 maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator

kualitas sistem dinyatakan valid.

Tabel 5.7 Uji Validitas Kualitas Informasi (X2)

Correlations
0t ) 23 104 25 TOTAL 92
nat Pearson Comeston 1 265" 157 J517 J61° s
84 (2te0) 000 000 o0o 000 oo
N A02 a2 402 402 a2 a2
a2 Pearson Corresabon s 1 80" ya" g2 B
S (2taded) 000 000 000 000 oo
N am am 402 an a02 402
K3 Pearscn Commesanon s 780" 1 Jar hil'N 892"
Sig. (2-1aded) 000 000 000 000 £oo
N 402 a2 402 402 402 anm
04 Pearson Correestion %" J96° nr ' Jer ol
S5 (22ad00) 000 D00 000 000 Lo0
N aon an 402 an? 402 a0
ot Poarson Corresation 761" 725" LS g5 ' 889"
S (2taled) 20¢ 000 oo 000 £
" am am an 402 402 a2

Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel Kualitas Informasi (X2)

yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih

besar dari r tabel, yang artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan

valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.8 rangkuman uji validitas.



Tabel 5.8 Rangkuman Uji Validitas Kualitas Informasi (X2)

No R Hitung R Tabel Keterangan
1Q1 0,902 0,098 Valid
1Q2 0,895 0,098 Valid
1Q3 0,892 0,098 Valid
1Q4 0,891 0,098 Valid
1Q5 0,889 0,098 Valid
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Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi

diketahui korelasi 1Q1 dengan skor 0,902. Dengan skor total menunjukkan nilai

korelasi diatas nilai r tabel 0,098 maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator

kualitas sistem dinyatakan valid.

Tabel 5.9 Uji Validitas Kualitas Layanan (X3)

Correlations
SEQ! SEQ2 SEQ3 SEO4 SEQ
SEQ) Pearson Cometation 1 Ja* k<o Jas" Jaa”
S (-tased) ooa 000 000 000
N 402 402 a02 €02 202
SEQ2 Pearson Comrelation 741" ' 748 g5 J13
Sg (2-tased) 000 000 000 000
N 402 a02 402 202 402
SEC3 Pearson Comelation Tas” Jrag” 1 747" a”
Sy (2-taed) 000 000 000 000
N 402 402 a02 £02 202
SEO4 Pearson Cometation a5 728" Ja3" 1 ge”
Sg. (2taded) 000 oo p0a [r'es)
N 7 402 402 a0 202 an
s€Q Pesrson Comelaton 744" 3~ i et {
Sg (2.tased) 000 000 000 000
N 402 402 a02 402 402
TOTAL_SEQ  Pearson Cometation 893" gas” g par B%0”
Sg (2.tased) 000 000 000 000 000
N 402 402 an2 402 402
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Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel Kualitas Layanan (X3) yang
dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar
dari r tabel, yang artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.10 rangkuman uji validitas.

Tabel 5.10 Rangkuman Uji Validitas Kualitas Layanan (X3)

No R Hitung R Tabel Keterangan
SEQ1 0,893 0,098 Valid
SEQ2 0,882 0,098 Valid
SEQ3 0,890 0,098 Valid
SEQ4 0,897 0,098 Valid
SEQ5S 0,890 0,098 Valid

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi
diketahui korelasi SEQ1 dengan skor 0,893. Dengan skor total menunjukkan nilai
korelasi diatas nilai r tabel 0,098 maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator

kualitas sistem dinyatakan valid.

Tabel 5.11 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y)

Correlations
Ut usl Us) s Uss TOTAL US
Us1 Prarsan Cormelaton ' T Ty 00 e "
Sig (Mated) 200 200 £09 000 009
" 402 a2 402 a2 402 402
a2 Paarsen Comalanon " 1 768" 788" e e
Big O-taded) £00 200 008 000 009
N 402 02 w3z 02 w0: a2
us3 Pearsen Comelaton N T8 ' 773 Je8 o9
8ig (2 taked) 200 200 000 000 002
N [T 02 403 403 402 02
U84 Peaissn Coeralaton 800 e m” ' 0y nr
043 (M aden 00 o0 00 00 003
" a2 401 w02 02 02 (T
uss Pearsen Cooslason 7ed” " 68" 29 1 "
Sig (anded) 00 2800 200 000 009
N w02 w03 402 T 03 a3
YOTAL US  Pearsen Comslaton Ny "y "o nr " 1
i C-tated) %00 200 000 £00 000
N 02 402 402 402 w2 a2

= Comelaton is signfcant ot e 0 01 Jewel - taled)
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Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel Kepuasan Pengguna ()

yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih

besar dari r tabel, yang artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan

valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.12 rangkuman uji validitas.

Tabel 5.12 Rangkuman Uji Validitas Kepuasan Pengguna (YY)

No R Hitung R Tabel Keterangan
USs1 0,918 0,098 Valid
uS2 0,919 0,098 Valid
US3 0,890 0,098 Valid
US4 0,917 0,098 Valid
US5 0,917 0,098 Valid

Pada output hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi

diketahui korelasi US1 dengan skor 0,918. Dengan skor total menunjukkan nilai

korelasi diatas nilai r tabel 0,098 maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator

kualitas sistem dinyatakan valid.

5.3 UJI RELIABILITAS

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya melakukan uji reliabilitas untuk

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran terhadap item-item pertanyaan apakah

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua atau lebih dengan alat ukur yang

sama. Reliabilitas diartikan sebagai derajat reliable dari sebuah instrumen, apakah

instrumen akan menghasilkan keandalan jika diberikan kepada berbagi responden
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[46]. Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode

Cronbach Alpha.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas menurut Caroline [41]
adalah Jika nilai alpha lebih besar dari r tabel maka item-item angket yang
digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil
dari r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau
tidak konsisten. Penilaiannya jika nilai alpha > 0,176 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability). Berikut ini hasil perhitungan uji reliabilitas dengan

menggunakan SPSS.

Tabel 5.13 Output Uji Reliabilitas Kualitas Sistem (Summary)

Case Processing Summary

N | % -
Cases  Valid 402 1000
Excluded” 0 0
Tolal 402 1000

Tabel 5.14 Output Uji Reliabilitas Kualitas Sistem (Statistic)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Hems N of lems

939 940 5
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Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah data valid
sebanyak 402 responden. Pada uji reliabilitas didapat cronbach's alpha sebesar
0,939 dengan jumlah item 5. Karena nilai cronbach's alpha lebih besar daripada
0,176 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Kualitas Sistem adalah

reliable.

Tabel 5.15 Output Uji Reliabilitas Kualitas Informasi (Summary)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 402 100,0
Excluded”’ 0 0
Total 402 1000

Tabel 5.16 Output Uji Reliabilitas Kualitas Informasi (Statistic)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Slandardized
Alpha tems N of tems
937 937 5

Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah data valid
sebanyak 402 responden. Pada uji reliabilitas didapat cronbach's alpha sebesar
0,937 dengan jumlah item 5. Karena nilai cronbach's alpha lebih besar daripada
0,176 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Kualitas Informasi adalah

reliable.
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Tabel 5.17 Output Uji Reliabilitas Kualitas Layanan (Summary)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 402 100.0
Excluded” 0 0
Total 402 100,0

Tabel 5.18 Output Uji Reliabilitas Kualitas Layanan (Statistic)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Slandardized
Alpha ems N of tems
935 835 5

Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah data valid
sebanyak 402 responden. Pada uji reliabilitas didapat cronbach's alpha sebesar
0,935 dengan jumlah item 5. Karena nilai cronbach's alpha lebih besar daripada
0,176 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Kualitas Interaksi adalah

reliable.

Tabel 5.19 Output Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna (Summary)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 402 99.8
Excluded” 1 2

Total 403 100,0




Tabel 5.20 Output Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna (Statistic)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Slandardized
Alpha tems N of tems
249 949 5
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Dilihat pada tabel Case Processing Summary diketahui jumlah data valid

sebanyak 402 responden. Pada uji reliabilitas didapat cronbach's alpha sebesar

0,949 dengan jumlah item 5. Karena nilai cronbach's alpha lebih besar daripada

0,176 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Kepuasan Pengguna adalah

reliable. Untuk lebih jelasnya, hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel

5.20.
Tabel 5.21 Rangkuman Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai Alpha Cronbach’s | Keterangan

1 Kualitas Sistem (System .
Quality) [X1] 0,939 > 0,176 Reliabel

2 Kualitas Informasi .
(Information Quality) [X2] 0,937>0,176 Reliabel

3 Kualitas Layanan (Service .
Quality) [X3] 0,935>0,176 Reliabel

4 Kepuasan Pengguna )
_ ) 0,949 > 0,176 Reliabel

(User Satisfaction) [Y]
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54 UJI ASUMSI KLASIK

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah
linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan
dilakukan pengujian asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan

heteroskedastisitas.

5.4.1 Uji Normalitas

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji normalitas untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan metode grafik, dari grafik tersebut dapat dilihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik P - P plot of regression
standarized residual. Untuk mendeteksi kenormalan residual ini, dapat dilakukan
dengan cara melihat titik-titik ploting dari hasil output SPSS dan melihat apakah
titik-titik ploting tersebut berada di sekitar garis diagonalnya atau tidak [24]. Output

dari uji normalitas dapat dilihat pada gambar 5.1.



72

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepuasan Pengguna
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Gambar 5.1 Normalitas Grafik Normal P — P plot
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa titik titik menyebar di sekitar
garis dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data

terdistribusi dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
5.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel bebas
(independen) dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variant Inflation Factor)
pada model regresi, standar nilai VIF agar dikategorikan bebas dari
multikolinearitas cukup beragam namun 2 nilai standar yang sering dipakai sebagai
batasan adalah 5 atau 10, maka peneliti memakai nilai VIF 10. Jika tolerance lebih
dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas [31]. Jika

variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal yaitu
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variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas dengan nol. Hasil

dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5.22

Tabel 5.22 Uji Multikolinearitas

CoefNcians”

Stansaialed

Unsiinds e s Coeficien CoeBiimrey Coihne 3oty SIS
(YIS € 2 Eroe Beta 1 "y Tolerante W
1 (Comtarg 1 J4a 48 LR D6
reams Sistam .2 03 m (8] ] 030 L2 i
ruaey tomas) m oy by 1 1432 00 290 <
Yuaras Lanan 0§s ot e AN 02 L) 1542

3 Depeanoert Vanatie Fapeasan Pemgiuna

Dari hasil uji multikolinearitas diatas, didapatkan bahwa nilai dari

Tolerance dan VIF memenuhi syarat yaitu :

Tabel 5.23 Rangkuman Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance In\fll:;ié\r{alzr;ac?;r) Keterangan
K“a"t(a)ils)ismm 0,544>0,10 | 1,839<10,00 MTU'I?I"’L';E;J;‘?E%
K“a"ta&g‘)rma‘“ 0,397>0,10 | 2,517 < 10,00 ME'Ifﬁ(‘BIﬁ;J;?t'aS
K“a”t"’&'g;‘ya”a” 0,648>010 | 1,542 < 10,00 ME'SS(‘;EQ;‘:;%

Dari tabel 5.23 diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari ketiga
variabel independen lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, jadi disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi. Tujuan dari
multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel bebas.
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5.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji
koefisien korelasi Spearman’s Rho. Metode uji Spearman’s Rho Yaitu
meregresikan nilai residual terhadap variabel independen. Pengujian ini
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi. Taraf signifikan itu sendiri
ada 2 macam 0,01 dan 0,05, tidak ada ketentuan baku yang mengatur harus
menggunakan yang mana [27]. Semua itu tergantung pada peneliti dan penelitian
itu sendiri namun banyak peneliti terdahulu memakai taraf signifikan 0,05. Hasil

dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5.24.

Tabel 5.24 Uji Heteroskedastisitas

Correlations
o Yy Fusiess Urmant e
SaMm Iréomw g Lavanan o Fasrdun
Speumany M Fusitas Sistem Coerslation Coecrenm 1.000 a1 194 o
g (C-laed () 0o “wh
" L1004 2 w2 w2
Y vartas lermayl Comretaton Coerert 1o 1002 e Ny
g Qtama [ 09 %
N 02 o2 402 02
Py Lavanan Correlston Coefoient 184 e 1.000 r
g (lated 00 09 K1)
N o > wr ‘o
Unstandardced Residudl  Corvelation Cos®cient o o on 1000
ig C-taten) (13] ™ 145
" 402 (> az 402

= Conelabon it sierfieand M e 0 01 lewel (2200

Dari hasil uji heteroskedastisitas Spearman’s Rho Test yang telah dilakukan

didapatkan bahwa nilai sertifikasi dari tiap variabel memenuhi syarat yaitu :
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Tabel 5.25 Rangkuman Uji Heteroskedastisitas Spearman’s Rho

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Kemudahan Sistem (X1) 0,669 > 0,05 He;igozi;je;g?i?itas
Kualitas Informasi (X2) 0,739 > 0,05 He:;i:jozi;je;é-;iiitas

Kualitas Layanan (X3) 0,149>0,05 He:;ifozi;e;i;(i:tas

Dari tabel 5.25 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga
variabel independen lebih dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami

heteroskedastisitas.

5.5 ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
551 UjiT
a. Jika nilai signifikan < 0,05 atau T hitung > T tabel, maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.
b. Jika nilai signifikan > 0,05 atau T hitung < T tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.
c. Pada tabel signifikansi 0,05/ = 0,025 (uji dua sisi) df = n-k-1 atau 402-

3-1 =398 (K adalah jumlah valiabel dependent).



Tabel 5.26 Uji T

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01
396 1,648 1,965 2,335 2,588
397 1,648 1,965 2,335 2,588
398 1,648 1,965 2,335 2,588
399 1,648 1,965 2,335 2,588
400 1,648 1,965 2,335 2,588

552 UjiF
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a. Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka terdapat

pengaruh variabel X terhadap Y.

pengaruh variabel X terhadap Y.

Titik persersinc distribes ¥ antek probabdies = 0,03

F tabel = f (k ; n-k) = f (3 ; 399) = 2,62

Tabel 5.27 Tabel F

& ! 2 ) I ‘ [ s J
92| a8652003] 20087423] 283%71%] 2.9ar0esl  2.2370120]
3| 1a6s292] d01sesasl 2e27e1v)] 2 mesans| 2235
394 3mesises] 301062%9] 2627555)] 23945906 22368951
395  3s65308)] 301856760 2627a981] 2 3mesizel  223s83M
96|  3s650c83] 30185097 24274408 239e4055] 22367793
37| ascesass] aoisesio] 289737 2 seassal 22367219
wal 18649292 2 2304648
9| 13848201 2.2 3640

00| 3264811) 22365514}

Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat
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5.5.3 Pengujian Hipotesis HO, H1, H2, dan H3 dengan Hasil Uji T

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas yaitu : Kualitas Sistem (X1), Kualitas Informasi (X2) dan
Kualitas Layanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna (). Persamaan regresi linear

berganda adalah sebagai berikut :
Y =0+bIX1+b2X2 +D2X3 it (5.1)
Dimana :
Y = Variabel Dependen (Kepuasan Pengguna)
o = Konstanta

X1, X2, X3 = Variabel Independen (Kualitas Sistem, Kualitas Infomasi, dan
Kualitas Interaksi)

HO = Tidak terdapat pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap Kepuasan Pengguna
(Y)

H1 = Terdapat pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap Kepuasan Pengguna ()
HO = Tidak terdapat pengaruh Kualitas Informasi (X2) terhadap Kepuasan

Pengguna (Y)

H2 = Terdapat pengaruh Kualitas Informasi (X2) terhadap Kepuasan Pengguna (YY)
HO = Tidak terdapat pengaruh Kualitas Layanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna
(Y)

H3 = Terdapat pengaruh Kualitas Layanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna (YY)
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Tabel 5. 28 Hasil Uji T

Coafciants”
Stansaaled
Uestands el Coefcienty CoeBitmrts
Wode c ™ Emor Beta ' o3

1 Censtarg 114 (3 s 020
r2amay Sistam 72 0% m (» L .0%0
Ity tomasi m oy Ta 032 00
Y uattas Lavenan 0ss QT e AN 092

3 Depenoert Vanatie Fapeasan Pengiung

Persamaan regresi yang didapat adalah :
Y = (1,747) + 0,132 + 0,771 + 0,085

Tabel output di atas menunjukkan bagian Unstandardized
Coefficients ini ditampilkan juga Standard Error dari masing-masing variabel. Nilai
pada kolom Beta, ditampilkan Z-score. Pada kolom berikutnya ditampilkan nilai t
dari masing-masing variabel yang dapat dimanfaatkan untuk menguji keberartian
(t-Test) koefisien regresi yang didapatkan. Proses pengujiannya menyerupai F-test,
yaitu “t hitung” dibandingkan dengan nilai “t tabel”.

Konstan = 1,747 nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif
variable independent naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka kepuasan
pengguna akan naik atau terpenuhi.

Kualitas Sistem (X1) = 0,132 merupakan nilai koefisien regresi variabel
Kualitas Sistem (X1) terhadap variabel Kepuasan Pengguna (), koefisien bernilai
positif, artinya antara kinerja Kualitas Sistem (X1) dan Kepuasan Pengguna (Y)
memiliki hubungan positif. Kenaikan Kualitas Sistem (X1) akan mengakibatkan

kenaikan pada Kepuasan Pengguna ().
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Kualitas Informasi (X2) = 0,771 merupakan nilai koefisien regresi variabel
Kualitas Informasi (X2) terhadap variabel Kepuasan Pengguna (Y), koefisien
bernilai positif, artinya antara kinerja Kualitas Informasi (X2) dan Kepuasan
Pengguna (Y) memiliki hubungan positif. Kenaikan Kualitas Informasi (X2) akan
mengakibatkan kenaikan pada Kepuasan Pengguna (Y).

Kualitas Layanan (X3) = 0,085 merupakan nilai koefisien regresi variabel
Kualitas Layanan (X3) terhadap variabel Kepuasan Pengguna (YY), koefisien
bernilai positif artinya antara kinerja Kualitas Layanan (X3) dan Kepuasan
Pengguna (Y) memiliki hubungan positif. Kenaikan Kualitas Layanan (X3) akan
mengakibatkan kenaikan pada Kepuasan Pengguna ().

5.5.4 Pengujian HO, H1

Diketahui nilai untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka HO tidak dapat diterima dan nilai t hitung 4,388 > 1,965 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
5.5.5 Pengujian HO, H2

Diketahui nilai untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka HO tidak dapat diterima dengan nilai t hitung 21,822 > 1,965 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.
5.5.6 Pengujian HO, H3

Diketahui nilai untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka HO dapat diterima dengan nilai t hitung 3,120 > 1,965 sehingga dapat

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y.
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5.5.7 Pengujian HO, H4 dengan Hasil Uji F

F-Test atau Analysis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen dalam model yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak secara bersamaan. Berikut adalah
temuan dari SPSS untuk F-Test pada tabel 5.29.

Tabel 5.29 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
WO SQuares or Mean Square F 50y
! Regression 11890 639 3 4013 $H2916 poo®
Resaus 2845 503 g 1.15%0
Tota 8596, 142 1

a Depencert Vanstie Kepuasin Pergaana
b Pregictory (Comstant), Muaitas Layanan, Kuaktas Sistem 1uaias informay
Dalam tabel Anova memperlihatkan informasi tentang berpengaruh atau
tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
Dalam tabel ini terdapat beberapa hal yang tidak perlu dibahas, pertama Sum Of
Square dan kedua Mean Square karena tidak perlu itu untuk mengambil kesimpulan

berpengaruh tidaknya variabel independen terhadap dependen secara bersamaan.

Untuk mengambil keputusan tersebut dapat digunakan dua cara, pertama
lihat nilai Sig. (Signifikansi). Pada tabel anova nilai sig. tertera sebesar 0,000 maka
dengan mudah bisa disimpulkan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan, Kualitas
Informasi, dan Kualitas Interaksi berpengaruh secara bersama-sama terhadap
Kepuasan Pengguna. Hal ini dengan mengikuti taraf sig. 0,05 sebagai nilai cut off

dari nilai signifikansi. Artinya jika nilai probabilitas (signifikansi) dibawah 0,05
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maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan
begitupun sebaliknya.

Pengujian H4 berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk
pengaruh X1, X2 dan X3 secara bersamaan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 552,516 > 2,62 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima
yang berarti terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara bersamaan terhadap Y. Dari
temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa model diterima dan semua variabel
independen secara bersamaan memberikan dampak yang signifikan terhadap
variabel dependen, juga dapat dijelaskan bahwa H1, H2 dan H3 diterima. Maka
faktor Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan secara bersamaan
memberikan dampak yang signifikan terhadap Kepuasan Pengguna pada aplikasi
My Pertamina.

5.5.8 Koefisien Determinasi (R?)

R? adalah untuk menentukan beberapa kuat dan signifikan dampak variabel
independen terhadap variabel dependen, tabel di bawah ini akan menjelaskan
temuan dari SPSS secara lebih rinci pada tabel 5.30.

Tabel 5.30 R Square

b
Model Summary
Acpstes R Sta Etror of
Nooe = 8 Squae Square ihe Estissste DurtenWatson
! et BO6 208 2567386 1 440

A Precctors (Constant), WSty Lyyanan, Muastas Sistem, usmtas informas

0 Dependert Varatie: Kepuasan Pengguna
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Model Summary, disini bisa diperoleh informasi tentang besarnya pengaruh
dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengaruh tersebut
disimbolkan dengan R (korelasi). Seperti yang terlihat dalam tabel model
summary, nilai pada kolom R adalah 0,898 artinya pengaruh variabel Kualitas
Ssitem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pengguna
adalah 0,8. Namun nilai tersebut bisa dikatakan “terkontaminasi” oleh berbagai
nilai pengganggu yang mungkin menyebabkan kesalahan pengukuran, untuk itu
SPSS memberikan alternatif nilai R Square sebagai perbandingan akurasi
pengaruhnya. Terlihat bahwa nilai R Square sebesar 0,806 atau 0,8. Nilai ini sama
dengan nilai R. Untuk lebih akuratnya prediksi pengaruh juga dapat berpatokan
pada nilai Adjusted R Square yaitu nilai R Square yang sudah lebih disesuaikan
dan lazimnya ini yang paling akurat. Terlihat bahwa nilai Adjusted R Square-nya
sebesar 0,805 atau 0,8 pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Kolom selanjutnya pada tabel Model Summary memperlihatkan tingkat keakuratan
model regresi dapat dilihat pada kolom Standard Error Of Estimate, disitu tertera

angka 2,673.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square
sebesar 0,806, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2 dan X3
secara bersamaan terhadap variabel Y adalah sebesar 0,8. Dalam penelitian ini,
Kepuasan Pengguna pada aplikasi My Pertamina dijelaskan sebesar 0,8 oleh
Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan. Nilai Adjusted R

Square lebih cocok untuk mengetahui bagaimana variabel independen
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menjelaskan variabel dependen, jika penelitian menggunakan lebih dari 2 variabel

independen.

5.6 PEMBAHASAN HASIL UJI HIPOTESIS

Dalam penelitian ini ternyata penulis menemukan bahwa Hipotesis 1
dengan uji T terhadap Y diterima yang berarti terdapat pengaruh nilai X1 terhadap
Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualiats Sistem diterima yang berarti
terdapat pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna dengan
nilai sebesar 0,132.

Dalam penelitian ini ternyata penulis menemukan bahwa Hipotesis 2
dengan uji T terhadap Y diterima yang berarti terdapat pengaruh nilai X2 terhadap
Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas Informasi diterima yang berarti
terdapat pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna dengan nilai
sebesar 0,771.

Dalam penelitian ini ternyata penulis menemukan bahwa Hipotesis 3
dengan uji t terhadap Y diterima yang berarti terdapat pengaruh nilai X3 terhadap
Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas Interaksi diterima yang berarti
terdapat pengaruh Kualitas Interaksi terhadap Kepuasan Pengguna dengan nilai
sebesar 0,085.

Dalam penelitian ini ternyata penulis menemukan bahwa Hipotesis 4
dengan uji F terhadap Y diterima yang berarti terdapat pengaruh nilai X1, X2 dan

X3 terhadap Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti
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terdapat pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan
secara bersamaan terhadap Kepuasan Pengguna.

Dapat disimpulkan bahwa model diterima dan semua variabel independen
secara bersamaan memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel
dependen, juga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 1, Hipotesis 2, Hipotesis 3, dan
Hipotesis 4 diterima. Maka faktor Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas
Layanan secara bersamaan memberikan dampak yang signifikan terhadap
Kepuasan Pengguna aplikasi My Pertamina dan nilai pengaruhnya adalah sebesar

0,988. Untuk hasil lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 5.2.

Kualitas Sistem (System Quality) (X1) H1= 0,132

Kualitas Informasi (Information Quality)_l Kepuasan Pengguna

(X2) (user  satisfaction)
(Y)
Kualitas Layanan (Service Quality) (X3)
H3=0,085
H4=0,988

Gambar 5.2 Nilai Hipotesis



